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ABSTRAK

Kelebihan kalori di dalam tubuh dapat menyebabkan banyak dampak negatif seperti obesitas.
Obesitas dapat disebabkan karena aktivitas yang kurang atau terlalu banyak dalam
mengonsumsi makanan, di mana tiap makanan memiliki kalori yang berbeda. Kandungan
kalori pada makanan dapat diketahui dengan mengenali jenis makanan tersebut. Untuk
mempermudah dalam mengenali makanan dapat menggunakan bantuan perangkat yang
telah dilatih untuk mengenali makanan. Hal ini dapat ini direalisasikan menggunakan model
deep learning untuk melakukan klasifikasi makanan pada dataset yang besar. Salah satu
model deep learning adalah MobileNetV2 yang menggunakan Convolutional Neural
Network di dalamnya untuk mengenali citra. MobileNetV2 sangat cocok diimplementasikan
ke dalam perangkat mobile seperti Android. Dalam penelitian ini, akan dikembangkan
aplikasi backend untuk melatih model klasifikasi makanan menggunakan model
MobileNetV2. Hasil dari model yang telah dilatih dapat diimplementasikan pada perangkat
Android. Model MobileNetV2 akan dimodifikasi agar dapat mengklasifikasi 30 jenis
makanan. Tiap jenis makanan menggunakan 1000 citra sebagai data pelatihan. Dengan
menggunakan beberapa parameter learning rate dan training step yang berbeda, diperoleh

akurasi paling tinggi sebesar 72.8%.

Kata Kunci: kalori, makanan, deep learning, Convolutional Neural Network, MobileNetV2



ABSTRACT

Calories excess in the body can cause many negative effects such as obesity. Obesity can be
caused by lacking activities or eating too much food, which each food has different calories.
Calorie content in food can be known by recognizing the type of food. To make it easier to
recognize food, a device that has been trained to recognize food can be used. This can be
done by using a deep learning model to classify food on large datasets. One of the deep
learning models is MobileNetV2 which uses Convolutional Neural Network to recognize
images. MobileNetV2 is very suitable to be implemented on mobile devices such as Android.
In this study, a backend application will be developed to train the food classification model
using the MobileNetV2 model. The results of the models that have been trained can be
implemented on Android devices. The MobileNetV2 model will be modified to be able to
classify 30 types of food. Each type of food uses 1000 images as training data. By using
several different learning rate and training step parameters, the highest accuracy achieved is

72.8%.

Keywords: calories, food, deep learning, Convolutional Neural Network, MobileNetV2
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kalori pada makanan menjadi salah satu pemicu obesitas. Penderita obesitas
meningkat dengan pesat di negara barat (Osilla dan Sharma, 2019). Selama beberapa dekade
terakhir, salah satu kebiasaan makan yang paling jelas dapat dilihat dari kebiasaan orang
Amerika yang sering makan di luar rumah. Makanan dari luar ini tentu memiliki kadar kalori
dan nutrisi yang berbeda dari makanan di rumah. Kandungan kalori pada makanan dalam
jumlah tertentu dapat membahayakan tubuh (Lin et al., 1999). Jumlah kalori pada makanan
dapat diperkirakan jika diketahui jenis makanan tersebut. Makanan yang jumlahnya sangat
banyak dapat dikenali dengan bantuan mesin atau perangkat yang telah dilatih untuk

mengenali jenis makanan.

Salah satu bidang pembelajaran mesin yang sering digunakan adalah deep learning
(Riordon et al., 2018). Deep learning telah diterapkan ke dalam berbagai bidang karena hasil
yang diperoleh memuaskan. Alasan mengapa deep learning sangat populer adalah deep
learning menggunakan dataset yang besar dan untuk pemrosesannya dapat didukung
menggunakan teknologi pemrosesan terkini yaitu Graphic Processing Unit (GPU) (Pathak
et al., 2018). Sebuah metode deep learning yang tepat diperlukan agar model yang dilatih

memberikan keluaran yang sesuai berdasarkan jenis data yang dimasukkan.

Convolutional Neural Network (CNN) merupakan salah satu arsitektur deep learning
yang sering digunakan dalam bidang visi komputer untuk pengenalan atau deteksi objek
berupa citra. Dalam CNN terdapat proses konvolusi yang bertujuan untuk memperoleh fitur
pada citra yang diperlukan untuk mengenali citra tersebut. CNN memiliki akurasi yang baik
apabila diaplikasikan pada jumlah dataset yang besar (Pathak et al., 2018). Model CNN yang
ringan dan cepat diperlukan untuk melakukan pengenalan objek pada perangkat yang

memiliki keterbatasan sumber daya seperti perangkat mobile.

MobileNet adalah model arsitektur CNN yang dikembangkan oleh Google. MobileNet
memprioritaskan ukuran dan kebutuhan komputasi yang kecil namun tetap mempertahankan
nilai akurasi. MobileNet sangat tepat digunakan pada perangkat yang memiliki sumber daya

yang terbatas (Howard et al., 2017). MobileNetV2 adalah versi terbaru dari MobileNet
1



dengan sedikit perubahan pada arsitekturnya yang meningkatkan performa dari versi
sebelumnya. MobileNetV2 memiliki nilai akurasi yang lebih tinggi dan jumlah komputasi
yang lebih rendah dibandingkan dengan model serupa seperti ShuffleNet dan NasNet
(Sandler et al., 2019).

Calorie Meter merupakan aplikasi yang berguna untuk melakukan kalkulasi konsumsi
kalori makanan oleh pengguna. Dalam menentukan jumlah kalori makanan, Calorie Meter
memerlukan nama dari objek makanan yang akan dikonsumsi. Pengenalan makanan dapat
dilakukan menggunakan model MobileNetV2 yang telah dilatih secara khusus untuk

mengenali jenis makanan berdasarkan pada dataset citra makanan yang digunakan.

Aplikasi Calorie Meter yang dikembangkan terbagi menjadi dua sisi, yaitu sisi
frontend dan sisi backend. Sisi frontend meliputi pengembangan aplikasi mobile berbasis
Android yang berguna untuk menyimpan data pengguna serta menghitung jumlah kalori
makanan menggunakan model klasifikasi objek makanan yang dihasilkan dari sisi backend.
Sisi backend meliputi pengembangan aplikasi pada desktop yang berfungsi untuk

menghasilkan model yang digunakan untuk pengenalan objek makanan pada sisi frontend.

Skripsi ini akan membahas pengembangan aplikasi Calorie Meter pada sisi backend.
Aplikasi backend ini berfungsi untuk menghasilkan model klasifikasi objek makanan
menggunakan model MobileNetV2. Model yang dihasilkan dari aplikasi backend akan
diterapkan pada aplikasi frontend untuk mengenali objek makanan dan menghitung jumlah

kalori dari makanan tersebut.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka rumusan masalah yang
dapat diambil adalah bagaimana mengembangkan aplikasi backend Calorie Meter untuk
membuat model klasifikasi objek makanan menggunakan model MobileNetV2 dengan

akurasi terbaik yang dapat diimplementasikan pada perangkat mobile berbasis Android.
1.3 Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penelitian skripsi ini adalah menghasilkan sebuah aplikasi backend
Calorie Meter untuk membuat model klasifikasi objek makanan menggunakan model
MobileNetV2 serta menentukan skenario untuk mengetahui akurasi terbaik dan terburuk dari

model yang dibuat.



Manfaat yang diharapkan dari skripsi ini adalah model klasifikasi makanan yang

dihasilkan dari aplikasi backend Calorie Meter dapat diimplementasikan ke dalam aplikasi

Calorie Meter pada perangkat mobile berbasis Android.

1.4 Ruang Lingkup

Ruang lingkup tugas akhir ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

Dataset yang dijadikan sampel diunduh dari situs web Kaggle dengan URL
sebagai berikut: https://www.kaggle.com/kmader/food41.
Dataset terdiri dari 30000 buah citra yang terbagi menjadi 30 kelas. Tiap kelas

memiliki 1000 citra makanan yang berbeda.

. Proses pelatihan model menggunakan model asli MobileNetV2 untuk ekstraksi

fitur pada citra dan menggunakan layer akhir yang dimodifikasi untuk proses
klasifikasi.
Model yang dihasilkan diunggah ke dalam penyimpanan cloud dan diunduh secara

manual melalui aplikasi Calorie Meter pada perangkat mobile.

1.5 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan memberikan gambaran laporan dari tugas akhir ini secara urut

dan jelas. Berikut adalah sistematika penulisan dari tugas akhir ini:

BABI

BABII

BAB 111

BAB IV

PENDAHULUAN
Bab ini membahas latar belakang, rumusan masalah, manfaat dan tujuan, ruang

lingkup dan sistematika penulisan dari tugas akhir ini.

TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas teori-teori yang berhubungan dan mendukung topik atau

masalah yang dibahas pada tugas akhir ini.

REQUIREMENT, ANALISIS DAN DESAIN
Bab ini membahas requirement bisnis dan sistem serta analisis dan desain yang

digunakan dalam mengimplementasikan perangkat lunak.

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
Bab ini memiliki informasi tentang implementasi perangkat lunak, pengujian

perangkat lunak, hasil pengujian, dan analisis hasil pengujian.



BABV PENUTUP
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari bab-bab yang telah dibahas dan berisi saran

sebagai bahan masukan untuk pengembangan lebih lanjut.



